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KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat, 

karunia, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan Praktik 

Kerja Lapangan (On Job Training) ini dengan judul “Analisis Pengaruh 

Penggunaan Fitur Fly Mode Terhadap Efisiensi Waktu Pengukuran pada Mesin 

CMM Hexagon Global S di PT AMSA.” 

Kegiatan magang ini merupakan bagian penting dari kurikulum semester 

enam Program Studi D-3 Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta, yang bertujuan 

untuk menjembatani ilmu teoritis dengan praktik langsung di dunia industri. 

sehingga mampu memperkaya wawasan serta meningkatkan keterampilan teknis 

dan kesiapan kerja. 

Melalui magang ini, mahasiswa memperoleh pengalaman nyata dalam 

proses manufaktur, termasuk pengoperasian mesin CNC, laser cutting, bending, 

hingga pengukuran menggunakan mesin Coordinate Measuring Machine (CMM).  

Penulis menyadari bahwa penyusunan laporan ini tidak lepas dari 

dukungan, semangat, serta bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Dr. Syamsurizal, S.E., M.M., selaku Direktur Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Dr. Eng. Muslimin, S.T., M.T., IWE., selaku Ketua Jurusan Teknik Mesin. 

3. Budi Yuwono, S.T., selaku Ketua Program Studi D-3 Teknik Mesin. 

4. Rosidi, S.T., M.T., selaku Dosen Pembimbing PKL. 

5. Taufik Fauzi, S.T., Viraldy Abizar S, S.pd selaku pembimbing dari PT AMSA. 

6. Radhi Maladzi, S.T., M.T., Noval Erlangga, S.T., M.Han., dan Aji 

Dewantoro, S.T., atas bimbingan dan bantuan selama magang. 

7. Keluarga tercinta—Mamah, Papah, dan Kakak Ita—atas doa dan dukungan 

yang tak henti. 

 

Akhir kata, penulis berharap laporan ini dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca serta menjadi tambahan referensi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang teknik manufaktur dan metrologi industri. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi di bidang industri manufaktur semakin pesat, 

mendorong adanya inovasi dalam proses produksi dan kontrol kualitas untuk 

meningkatkan efisiensi serta akurasi. Salah satu teknologi yang berperan penting 

dalam pengukuran dan kontrol kualitas produk adalah Coordinate Measuring 

Machine (CMM). Mesin ini digunakan untuk memastikan bahwa komponen 

yang diproduksi sesuai dengan spesifikasi desain melalui pengukuran dimensi 

dan geometri secara akurat. 

Di PT AMSA, salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

manufaktur, mesin CMM Hexagon Global S digunakan untuk mengukur 

berbagai komponen dengan presisi tinggi. Dalam pengoperasiannya, mesin ini 

memiliki berbagai fitur yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi, salah 

satunya adalah Fly Mode. Fitur ini memungkinkan probe mesin bergerak lebih 

cepat saat tidak melakukan pengukuran, sehingga diharapkan dapat mengurangi 

waktu siklus pengukuran secara keseluruhan tanpa mengorbankan akurasi. 

Namun, untuk mengoptimalkan penggunaan fitur ini dalam meningkatkan 

efisiensi waktu pengukuran, diperlukan analisis mendalam terkait pengaruh Fly 

Mode terhadap durasi pengukuran, terutama pada proses pengukuran 

komponen-komponen yang memiliki geometri kompleks dan memerlukan 

akurasi tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh penggunaan fitur Fly Mode pada mesin CMM Hexagon Global S di PT 

AMSA terhadap efisiensi waktu pengukuran, guna mengidentifikasi potensi 

peningkatan produktivitas di laboratorium CMM. 

Dengan adanya program Praktik Kerja Lapangan (PKL) atau On Job 

Training yang dilakukan oleh mahasiswa Jurusan Teknik Mesin Politeknik 

Negeri Jakarta, diharapkan mahasiswa dapat lebih memahami penerapan 

teknologi dalam industri, khususnya penggunaan mesin CMM dan fitur-fiturnya 

dalam proses kontrol kualitas. Pengalaman ini akan menjadi bekal penting bagi 

lulusan untuk menjadi tenaga profesional yang siap berkontribusi dalam dunia 
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industri, sesuai dengan tuntutan kompetensi yang semakin berkembang. 

1.2. Ruang Lingkup Institusi 

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan pada: 

A. Waktu : 3 Februari 2025 – 3 Mei 2024 

B. Tempat : PT Anugerah Mekanika Sukses Abadi 

C. Praktik : Quality Control dengan Mesin Coordinate Measuring Machine 

D. Aktivitas : Penggunaan Fitur Fly Mode yang akan di terapkan di PT. 

AMSA 
 

1.3. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Tujuan dari praktik kerja lapangan di PT Anugerah Mekanika Sukses Abadi 

adalah: 

1. Memahami dan mengevaluasi bagaimana penggunaan fitur Fly Mode pada 

mesin CMM Hexagon Global S dapat mempengaruhi efisiensi waktu 

pengukuran, terutama pada komponen yang memiliki bentuk dan dimensi 

kompleks 

2. Mengidentifikasi dan membandingkan waktu pengukuran dengan dan tanpa 

penggunaan fitur Fly Mode, untuk mengetahui tingkat efisiensi yang dapat 

dicapai. 

1.4. Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Manfaat praktik kerja lapangan di PT Anugerah Mekanika Sukses Abadi adalah: 

 

1. Memperdalam pemahaman mengenai proses manufaktur 

2. Menerapkan teori perkuliahan ke dalam dunia industri 

3. Menambah wawasan terkait penggunaan mesin Coordinate Measuring 

Machine (CMM) 

4. Mengembangkan keterampilan kerja dan profesionalisme 

5. Membangun koneksi profesional dan pemahaman budaya kerja industry 



 

20  

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data menggunakan metode Taguchi 

terhadap pengaruh penggunaan fitur Fly Mode pada mesin CMM Hexagon 

Global S, maka dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Penggunaan fitur Fly Mode terbukti meningkatkan efisiensi waktu 

pengukuran. Aktivasi fitur ini mampu mengurangi waktu tempuh probe 

secara signifikan pada kedua program pengukuran. 

 Pada Program 1, waktu pengukuran berkurang dari 96 detik menjadi 

85 detik (penghematan waktu sebesar 11 detik atau 11,5%). 

 Pada Program 2, waktu berkurang dari 180 detik menjadi 165 

detik (penghematan waktu sebesar 15 detik atau 8,3%). 

2. Nilai SNR meningkat ketika fitur Fly Mode diaktifkan. 

Berdasarkan perhitungan SNR dengan karakteristik Smaller is Better, nilai 

SNR meningkat dari -39.64 menjadi -38.59 pada Program 1, dan dari -

45.11 menjadi - 44.35 pada Program 2. Hal ini menunjukkan peningkatan 

performa dan kestabilan waktu pengukuran ketika fitur Fly Mode 

digunakan. 

3. Komponen dengan geometri kompleks seperti engsel lebih cocok 

untuk fitur Fly Mode. 

Karena bentuknya yang sempit dan bervariasi, fitur ini membantu 

mempersingkat waktu transisi antar titik ukur, sehingga cocok diterapkan 

pada komponen dengan area pengukuran yang padat dan rumit. 

4.2 Saran 

 

1. Fitur Fly Mode sebaiknya diaktifkan dalam setiap pengukuran yang 

memiliki banyak titik ukur atau jalur pergerakan probe yang kompleks. 

Penggunaan fitur ini terbukti memberikan efisiensi waktu tanpa 

mengurangi akurasi pengukuran. 
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2. Perlu dilakukan evaluasi lanjutan untuk kombinasi fitur Fly Mode dengan 

fitur lain seperti Clearance Cube dan Fast Speed Move, guna melihat 

potensi penghematan waktu yang lebih besar. 

3. Disarankan untuk membuat standar prosedur penggunaan fitur Fly Mode 

di lingkungan kerja CMM, agar programmer dapat secara konsisten 

menerapkannya dalam proses pengukuran, terutama untuk komponen 

dengan geometri yang rumit. 

4. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan memperluas variasi objek uji, 

baik dari segi ukuran, jumlah titik ukur, maupun jenis material, untuk 

menguji efektivitas fitur secara lebih komprehensif. 
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